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Abstract 

The purpose of this study is to evaluate the effects of Warujayeng EDC Eye Clinic's service quality, location, and Corporate 
Social Responsibility on client satisfaction. In terms of sampling, EDC Warujayeng Eye Clinic patients were given 
questionnaires to fill out. Validity tests, reliability tests, multiple regression analyses, and hypothesis testing were used in the 
data analysis. The findings indicated a substantial relationship between customer satisfaction with treatment and service 
quality. Location had a substantial impact on consumer happiness. The impact of Corporate Social Responsibility on customer 
satisfaction was substantial. administered at the EDC Warujayeng Eye Clinic. 
Keywords: Service Quality, Location, Corporate Social Responsibility 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh kualitas pelayanan Warujayeng EDC Eye Clinic, lokasi, dan 
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kepuasan klien. Dalam hal pengambilan sampel, pasien Klinik Mata EDC 
Warujayeng diberikan kuesioner untuk diisi. Uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi berganda, dan uji hipotesis digunakan 
dalam analisis data. Temuan menunjukkan hubungan substansial antara kepuasan pelanggan dengan pengobatan dan 
kualitas layanan. Lokasi memiliki dampak besar pada kebahagiaan konsumen. Dampak tanggung jawab sosial perusahaan 
terhadap kepuasan pelanggan sangat besar. dilakukan di EDC Warujayeng Eye Clinic. 
Kata Kunci: Kualitas Pelayanan Jasa, Lokasi, Tanggung Jawab Sosial 
 

PENDAHULUAN 

Di sektor komersial, gagasan kesenangan pelanggan sangat penting. Dalam bisnis, kebahagiaan 
pelanggan adalah alat pemasaran untuk menarik pelanggan. mengklaim bahwa begitu konsumen mengevaluasi 
harapan mereka terhadap kinerja atau hasil yang diterima, tingkat kepuasan mereka akan terbentuk [1]. Karena 
produk (hasil) pelayanan kesehatanlah yang menentukan kepuasan pelanggan, maka peningkatan kepuasan 
pelanggan merupakan salah satu tujuan dari peningkatan mutu pelayanan kesehatan. Kepuasan pelanggan 
adalah sejauh mana pelanggan puas dengan pelayanan kesehatan setelah membandingkan kinerja dengan apa 
yang diantisipasi. Oleh karena itu perusahaan harus menyadari apa persyaratan dan harapan konsumen untuk 
barang dan jasa yang disediakan. Perusahaan yang ingin menyenangkan pelanggannya juga harus waspada 
terhadap perubahan yang dapat terjadi sewaktu-waktu dalam hal ekspektasi dan aspirasi konsumen.  

Untuk membangun loyalitas pelanggan melalui penggunaan strategi bisnis, organisasi harus mampu 
bersaing dengan pesaing mereka dalam hal kepuasan pelanggan. Hal ini sejalan dengan tumbuhnya daya saing 
ekonomi domestik. Seperti yang dilakukan Klinik Mata EDC Warujayeng, salah satu penyedia layanan di Nganjuk 
yang menyediakan berbagai layanan dan fasilitas kesehatan mata yang dilengkapi dengan teknologi mutakhir 
serta sejumlah paket dengan harga terjangkau.  

Klinik Mata EDC Warujayeng menawarkan berbagai macam perawatan dan fasilitas, namun belum 
memberikan hasil yang memuaskan atau maksimal. Pelanggan dan keluarga mereka sering mengungkapkan 
ketidakpuasan dengan prosedur perusahaan, termasuk ruang tunggu yang tidak nyaman, waktu tunggu yang lama 
untuk pemeriksaan, dan sikap dingin beberapa petugas. Hal ini penting sebagai panduan untuk meningkatkan 
layanan untuk menawarkan tingkat kepuasan klien tertinggi. Untuk mempertahankan kepuasan klien, EDC 
Warujayeng Eye Clinic berupaya meningkatkan kualitas layanan dan menjalankan inisiatif CSR (Corporate Social 
Responsibility) yang relevan dengan kebutuhan bisnis. 

Kepuasan pelanggan dipengaruhi oleh keseluruhan manajemen klinik sebagai hasil dari keseluruhan 
proses menuju kualitas tingkat pelayanan. Agar pelayanan kesehatan yang berkualitas, terjangkau, efisien, 
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egaliter, dan berkelanjutan dapat terselenggara, maka konsep klinik harus terus ditingkatkan. Mengingat hal ini, 
dapat dikatakan bahwa di era globalisasi ini, para ilmuwan dan profesional sedang mempertimbangkan cara 
terbaik untuk memberikan layanan berkualitas tinggi. Sebagai akibat dari kemajuan teknologi informasi, 
masyarakat memiliki kebutuhan dan kesadaran akan pelayanan prima yang semakin meningkat, dan tuntutan ini 
sejalan dengan kebutuhan dan kesadaran tersebut. Tuntutan akan kualitas yang tinggi tidak hanya ada dalam 
operasi perusahaan tetapi juga dalam kegiatan layanan kesehatan swasta yang menentang panggilan untuk 
layanan publik yang berkualitas tinggi. EDC Eye Clinic Warujayeng akan memiliki jumlah pasien rawat jalan 
sebagai berikut pada tahun 2022: 

 
Tabel 1. Jumlah Pasien Rawat Jalan 

 

Bulan Jumlah 

Januari 813 
Februari 847 

Maret 1.006 
April 867 
Mei 713 
Juni 945 
Juli 675 

Agustus 627 
September 753 

Oktober 766 
November 808 
Desember 832 

Total 9.652 

Sumber: Data Primer Diolah 2023 
 
Angka tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2022, Klinik Mata EDC Warujayeng akan mengalami 

fluktuasi kenaikan dan penurunan jumlah pasien rawat inap. Berdasarkan temuan observasi dan wawancara, 
diketahui bahwa kurangnya kepuasan pelanggan menjadi penyebab utama penurunan ini. Untuk menentukan 
aspek kepuasan pasien EDC Warujayeng Eye Clinic yang dapat dipengaruhi oleh fenomena ini, maka harus 
dilakukan analisis. 

Tingkat pelayanan yang ditawarkan oleh bisnis adalah salah satu dari beberapa variabel yang dapat 
mempengaruhi kepuasan pelanggan. layanan yang diantisipasi (pengalaman yang diantisipasi) dan layanan yang 
dirasakan (mendapatkan layanan) adalah dua aspek kunci yang memengaruhi kualitas layanan. Kualitas layanan 
adalah konsekuensi dari persepsi dan perbandingan antara harapan klien dan kinerja layanan yang sebenarnya. 
Aspek kualitas layanan meliputi ketergantungan, ketepatan waktu, jaminan, dan empati.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa standar pelayanan yang ditawarkan memiliki pengaruh yang baik 
terhadap kepuasan pelanggan [2]. Studi ini melengkapi penelitian sebelumnya yang menunjukkan seberapa besar 
pengaruh kualitas layanan terhadap kebahagiaan pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan klien akan 
meningkat berbanding lurus dengan kualitas layanan yang mereka terima [3]. Hasil penelitian, bagaimanapun, 
menunjukkan bahwa kualitas layanan memiliki pengaruh yang kecil terhadap kepuasan konsumen [4]. 

Unsur lain yang dapat memengaruhi kebahagiaan pelanggan adalah pengaturan atau lokasi yang dipilih 
untuk pengiriman produk. Hal ini dimaksudkan agar usaha yang baru dibuka memiliki lokasi yang menguntungkan 
sehingga nantinya dapat mendukung ekspansi usaha tersebut. Salah satu aspek yang dipertimbangkan 
pengusaha sebelum mendirikan perusahaannya adalah ketepatan penentuan lokasi [5]. Hal ini terjadi karena fakta 
bahwa tingkat penjualan suatu bisnis sering kali dipengaruhi oleh pilihan lokasinya. Lokasi merupakan salah satu 
faktor kemampuan perusahaan dalam mempengaruhi keinginan pelanggan untuk berkunjung dan berbelanja 
disana. Temuan penelitian lain yang menunjukkan bahwa lokasi memiliki dampak besar dan parsial terhadap 
kepuasan pelanggan mendukung penelitian ini [6]. Hal ini selanjutnya didukung oleh data dari penelitian yang 
menunjukkan bagaimana lokasi mempengaruhi kepuasan konsumen [7]. Namun, beberapa penelitian telah 
menunjukkan bahwa lokasi tidak memiliki dampak yang terlihat pada kepuasan klien [8].  
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Corporate Social Responsibility (CSR), yang merupakan salah satu taktik perusahaan untuk legitimasi, 
merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi kebahagiaan konsumen. Ini mengklaim bahwa inisiatif tanggung 
jawab sosial perusahaan dengan masyarakat mencakup tujuan sosial dan ekonomi. CSR memberikan keuntungan 
(konsekuensi) bagi masyarakat dan ekonomi. Pengeluaran sosial perusahaan menghasilkan peningkatan kinerja 
sosial, termasuk lebih banyak legitimasi dan lebih sedikit keluhan pemangku kepentingan  [9]. Di luar itu, biaya 
sosial (biaya yang terkait dengan keberpihakan perusahaan dengan pemangku kepentingan) juga dapat 
mendongkrak reputasi baik pasar modal maupun pasar komoditas. Temuan penelitian lain yang mendukung 
dampak CSR terhadap kepuasan pelanggan memberikan dukungan tambahan untuk penelitian ini [10]. 

Masalah yang akan dilihat dalam penelitian ini adalah CSR klinik, potongan harga, dan tingkat kualitas 
pelayanan. Dengan kuesioner yang akan dikirim langsung ke konsumen, peneliti dapat menggunakan situasi ini 
untuk menunjukkan apakah pelanggan puas atau tidak puas dengan tingkat pelayanan yang diberikan klinik. 
Meskipun fokus penelitian ini terbatas pada klinik, namun memiliki potensi yang sangat baik dari segi sumber daya 
manusia, manajemen klinis, dan pelayanan, memungkinkan semua pasien yang berkunjung ke klinik dapat 
menyadari sepenuhnya potensi Klinik Mata EDC Warujayeng. 

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas maka peneliti akan mengadakan penelitian dengan judul 
“Analisis Pengaruh Tingkat Kualitas Pelayanan Jasa, Lokasi Dan CSR Klinik Terhadap Kepuasan Pelanggan 
(Studi Kasus Pada Klinik Mata EDC Warujayeng)” dan tujuan penelitian ini Untuk mengetahui Pengaruh Tingkat 
Kualitas Pelayanan Jasa, Lokasi dan Corporate Social Responsibility (CSR) Klinik Terhadap Kepuasan Pelanggan 
kasus pada Klinik Mata EDC Warujayeng. 

 
METODE 

 Variabel penelitian mencakup faktor independen dan dependen. Tanggung jawab sosial perusahaan 
(CSR), geografi, dan kualitas layanan adalah tiga variabel independen dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini 
variabel terikatnya adalah kepuasan pelanggan. Dengan bantuan SPSS (Statistical Package of Social Science) 
Versi 25 analisis data berupa angka dan statistik, penulis penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif untuk 
menguji kesimpulan mereka. memanfaatkan kuesioner sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. 
Penelitian dilakukan pada tanggal 1 Mei hingga 1 Juni 2023 di EDC Eye Clinic Warujayeng yang terletak di Jl. 
Ahmad Yani di Warujayeng Nganjuk. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien EDC Warujayeng Eye Clinic 
yang belum diketahui jumlah atau karakteristiknya. Sampel dipilih dengan menggunakan metode convenience 
atau accidental sampling dan teknik non-probability sampling. Algoritme menetapkan bahwa jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian harus setidaknya sepuluh kali lebih banyak dari jumlah variabel yang diperiksa. Jumlah 
partisipan dalam sampel penelitian ini adalah 4 (variabel) 10 = 40.  

 Pendekatan analisis data yang digunakan dalam pekerjaan ini mencakup analisis regresi linier berganda 
dengan sejumlah fase, serta analisis statistik deskriptif persentase untuk menunjukkan jarak kesenjangan yang 
pendek. Instrumen ujian mencakup tes reliabilitas dan validitas. Uji asumsi konvensional terdiri dari uji 
heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji normalitas. Uji kecocokan analisis regresi linier berganda meliputi 
uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R2). 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 

Tabel di bawah ini menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif untuk masing-masing variabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Kualitas Pelayanan 
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Sumber: Data diolah 2023 

 

Berdasarkan temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa responden memberikan nilai respon rata-

rata pada variabel Quality of Service sebesar 4,56. Sangat setuju dengan pertanyaan survei tentang kualitas 

layanan Warujayeng EDC Eye Clinic. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Lokasi 
 

 
Sumber: Data diolah 2023 

 

Berdasarkan hasil analisis, responden sangat setuju dengan pertanyaan kuesioner mengenai lokasi EDC 

Eye Clinic Warujayeng, yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata variabel lokasi dari respon responden sebesar 

4,53. 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Corporate Social Responsibility (CSR) 

 

 
Sumber: Data diolah 2023 
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Berdasarkan temuan penelitian ini, variabel Corporate Social Responsibility (CSR) ditentukan oleh rata-

rata nilai jawaban responden sebesar 4,55 yang menunjukkan bahwa responden sangat setuju dengan item 

kuesioner Corporate Social Responsibility (CSR). Pusat Mata EDC Warujayeng. 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Kepuasan Pelanggan 

 

No. Item SS S N TS STS Mean 

F % F % F % F % F % 

1. Y.1.1 65 65 25 25 10 10 0 0 0 0 4.55 
2. Y.1.2 46 46 46 46 7 7 1 1 0 0 4.37 
3. Y.2.1 36 36 55 55 8 8 1 1 0 0 4.26 
4. Y.2.2 59 59 36 36 3 3 2 2 0 0 4.52 
5. Y.3.1 61 61 36 36 1 1 2 2 0 0 4.56 
6. Y.3.2 72 72 25 25 3 3 0 0 0 0 4.69 

Grand Mean 4.49 

Sumber : Data diolah 2023 
 

Berdasarkan temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa responden sangat setuju dengan 

pertanyaan kuesioner kepuasan pelanggan EDC Eye Clinic Warujayeng karena pada variabel Kepuasan 

Pelanggan memiliki nilai rata-rata tanggapan sebesar 4,49. 

 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas 
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Sumber : Data diolah 2023 

 
Tabel pengujian validitas yang telah disajikan, diketahui bahwa item pernyataan pada seluruh variabel 

penelitian menunjukkan nilai r hitung > r tabel 0.1966. Maka pernyataan pada seluruh variabel dinyatakan valid.  
 

Uji Reliabilitas 
 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas 
 

 
Sumber : Data diolah 2023 

 
Semua pertanyaan kuesioner variabel penelitian terbukti reliabel berdasarkan hasil uji reliabilitas yang 

menunjukkan bahwa Cornbach's alpha > 0,60.  
 
Uji Asumsi Klasik 

Uji heteroskedastisitas, uji normalsi, dan uji multikolinearitas adalah beberapa uji yang termasuk dalam 
uji asumsi klasik. Metode uji P-Plot digunakan dalam uji normalitas penelitian ini, dan hasilnya menunjukkan bahwa 
distribusi normal model regresi ditunjukkan dengan memplot data yang mengikuti atau tersebar sepanjang garis 
diagonal. Selain itu, metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam uji normalitas penelitian ini, yang 
menunjukkan bahwa nilai residual terdistribusi normal dengan nilai signifikansi 0,117 > 0,05. Berdasarkan uji 
multikolinearitas yang telah diteliti, nilai VIF dibawah 10 dan nilai tolerance untuk semua variabel bebas lebih besar 
dari 0,10. Ini menunjukkan bahwa masalah multikolinearitas tidak ada untuk variabel penelitian apa pun. Metode 
scatterplot dan glejser digunakan untuk menyelesaikan uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini. Uji Glejser 
digunakan untuk memverifikasi bahwa gambar scatterplot tidak mengandung heteroskedastisitas karena uji 
heteroskedastisitas menggunakan scatterplot menunjukkan bahwa tidak ada pola yang berbeda dan titik-titik 
tersebar di atas dan di bawah angka 0. Dapat dinyatakan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian 
ini tidak memiliki masalah heteroskedastisitas karena nilai signifikan untuk kualitas layanan, lokasi, dan tanggung 
jawab sosial perusahaan lebih besar dari 0,05 pada uji heteroskedastisitas yang dilakukan dengan menggunakan 
Glejser. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Tabel 8. Analisis Regresi Linier Berganda 
 

 
Sumber: Data diolah 2023 

 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda pada kolom B Unstandarized Coefficients menunjukkan 

persamaan model regresi sebagai berikut. 
Y = -0.199 + 0.300KPJ + 0.287LKS + 0.155CSR  
a. Nilai konstanta adalah -0,199, sehingga jika semua variabel independen—Kualitas Layanan, Lokasi, dan 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan—diberi nilai 0, maka Pengungkapan Kepuasan Pelanggan juga akan 
bernilai -0,199.. 

b. Dengan asumsi variabel lain nilainya tetap, maka variabel Kepuasan Pelanggan akan meningkat jika variabel 
Kualitas Pelayanan meningkat, yang ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar 0,300.. 

c. Mengingat variabel lain dianggap memiliki nilai yang stabil, koefisien regresi variabel lokasi sebesar 0,287 
menunjukkan bahwa variabel kepuasan pelanggan akan meningkat jika variabel lokasi meningkat.. 

d. Tanggung jawab sosial perusahaan memiliki koefisien regresi 0,155. Dengan demikian, jika variabel lain 
diasumsikan memiliki nilai tetap, variabel Kepuasan Pelanggan akan meningkat jika variabel Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan meningkat.. 

 

Uji Hipotesis 
Uji t (Parsial) 
 

Tabel 9. Hasil Uji t (Parsial) 
 

 
Sumber : Data diolah 2023 
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Variabel kualitas pelayanan (X1) memiliki nilai signifikansi 0,000-0,05, sesuai dengan temuan uji t parsial 
yang telah diteliti. Nilai signifikansi variabel lokasi (X2) adalah 0,003 +/- 0,05. Tingkat signifikansi variabel X3 
tanggung jawab sosial perusahaan adalah 0,005 0,05. Kesimpulan: Kepuasan pelanggan secara signifikan 
dipengaruhi oleh kualitas pelayanan (X1), lokasi (X2), dan tanggung jawab sosial perusahaan (X3).  
 
Uji F (Simultan) 
 

Tabel 10. Hasil Uji F (Simultan) 
 

 
Sumber : Data diolah 2023 

 
Menurut hasil uji F bersamaan yang telah diteliti, ditampilkan nilai signifikan 0,000 0,05. Kesimpulan: 

Kepuasan pelanggan secara signifikan dipengaruhi oleh kualitas pelayanan (X1), lokasi (X2), dan tanggung 
jawab sosial perusahaan (X3) secara bersamaan. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

 
Sumber : Data diolah 2023 

 
R Square disesuaikan menjadi 0,744. Hal ini menunjukkan bahwa 74,4% perbedaan kepuasan 

pelanggan dapat dikaitkan dengan faktor-faktor seperti kualitas layanan, lokasi, dan tanggung jawab sosial 
perusahaan, dengan 25% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar ruang lingkup model penelitian ini. 
Koefisien determinasi tersebut kemudian menunjukkan bahwa penelitian ini termasuk dalam kategori asosiasi 
yang signifikan. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Kualiatas Pelayanan Jasa Terhadap Kepuasan Pelanggan 

Menurut temuan penelitian, kepuasan pasien dipengaruhi oleh kualitas pelayanan Warujayeng EDC Eye 
Clinic yang terdiri dari bukti konkrit, kehandalan, pemahaman, jaminan, dan empati. Kualitas layanan mengacu 
pada kondisi dinamis di mana layanan, barang, orang, prosedur, dan lingkungan memenuhi atau melebihi harapan. 
Jika kualitas layanan yang dirasakan sesuai dengan kebutuhan mereka, pelanggan akan senang dan diharapkan 
untuk membeli produk lagi. Dengan nilai 0,300 maka koefisien regresi Service Quality bertanda positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa pelanggan yang puas dapat dihasilkan dari penyediaan layanan berkualitas lebih tinggi di 
EDC Eye Clinic Warujayeng. Kepuasan pelanggan (Y) secara signifikan dipengaruhi oleh variabel Kualitas 
Pelayanan (X1) sebagai hasilnya. 
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Pengaruh Lokasi Terhadap Kepuasan Pelanggan 
Menurut temuan penelitian, lokasi yang meliputi akses, visibilitas, dan lalu lintas berdampak pada 

kebahagiaan pasien di EDC Warujayeng Eye Clinic. Pertimbangan penting saat memulai bisnis adalah lokasi. 
Semakin banyak orang akan menyadari bisnis semakin mencolok lokasinya. Pada 0,287, koefisien regresi lokasi 
bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa EDC Eye Clinic Warujayeng harus mendapatkan keuntungan dari 
lokasi yang lebih nyaman. Kepuasan pelanggan (Y) dengan demikian secara signifikan dipengaruhi oleh variabel 
lokasi (X2). 
Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kepuasan Pelanggan 

Menurut temuan penelitian, lokasi yang meliputi akses, visibilitas, dan lalu lintas berdampak pada 
kebahagiaan pasien di EDC Warujayeng Eye Clinic. Pertimbangan penting saat memulai bisnis adalah lokasi. 
Semakin banyak orang akan menyadari bisnis semakin mencolok lokasinya. Pada 0,287, koefisien regresi lokasi 
bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa EDC Eye Clinic Warujayeng harus mendapatkan keuntungan dari 
lokasi yang lebih nyaman. Kepuasan pelanggan (Y) dengan demikian secara signifikan dipengaruhi oleh variabel 
lokasi (X2). 
Pengaruh Kualitas Pelayanan Jasa, Lokasi dan Corporate Social Responsibility Terhadap Kepuasan 
Pelanggan 

Mengingat analisis statistik EDC Eye Clinic Warujayeng terhadap pengaruh variabel Kualitas Pelayanan 
(X1), Lokasi (X2), dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (X3) terhadap Kepuasan Pelanggan (Y) menghasilkan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,05), maka Gagasan bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan (Y) didukung. 
 

KESIMPULAN 
Kesimpulan berikut diperoleh setelah dilakukan analisis data dan pengujian dalam sebuah penelitian 

tentang bagaimana kepuasan pelanggan EDC Eye Clinic Warujayeng dipengaruhi oleh kualitas pelayanan, lokasi, 
dan tanggung jawab sosial perusahaan: 
1. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai signifikansi 0,000 0,05 Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Pelanggan EDC Eye Clinic Warujayeng.. 
2. Menurut hasil uji dengan nilai signifikansi 0,003 0,05 lokasi berpengaruh besar terhadap kepuasan klien di 

EDC Eye Clinic Warujayeng.. 
3. Pengaruh yang signifikan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kepuasan pelanggan ditunjukkan oleh 

hasil pengujian yang memiliki nilai signifikansi 0,005 0,05. Klinik Mata EDC Warujayeng. 
4. Berdasarkan hasil pengujian yang menunjukkan nilai signifikansi 0,00, maka variabel lokasi, tanggung jawab 

sosial perusahaan, dan kualitas pelayanan secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepuasan pelanggan di EDC Warujayeng Eye Clinic.. 

Rekomendasi berikut dibuat sehubungan dengan kesimpulan yang diperoleh:  
1. Bagi Instansi 

a. Untuk meningkatkan kepuasan klien dan menarik lebih banyak bisnis, Warujayeng EDC Eye Clinic dapat 
meningkatkan faktor-faktor yang mempengaruhinya.. 

b. Temuan penelitian ini dapat digunakan oleh Warujayeng EDC Eye Clinic untuk meningkatkan faktor-faktor 
yang diperiksa demi keuntungan lembaga itu sendiri. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
a. Hal ini dimaksudkan agar peneliti dapat menambahkan lebih banyak variabel seperti harga atau citra 

perusahaan sebagai variabel independen yang akan ditelaah lebih lanjut, serta beberapa variabel kontrol 
untuk mengetahui seberapa besar variabel independen dapat diubah oleh variabel lain, seperti kesetiaan 
pelanggan. 

b. Diperkirakan bahwa para peneliti akan dapat menggunakan STATA dan alat uji statistik lainnya untuk 
memberikan temuan yang dapat dibandingkan dengan SPSS dan metode analisis statistik lainnya untuk 
menentukan keakuratannya. 
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